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PENANGANAN MUATAN PUPUK UREA CURAH YANG MEMBEKU 

GUNA MENGURANGI TERHAMBATNYA BONGKAR MUAT DI 

KAPAL MV. IBRAHIM ZAHIER 

 

ABSTRAK 

 

Perkembangan transportasi laut sekarang begitu pesat sesuai zaman, karena 

merupakan sarana pengangkutan yang praktis, efisien dan menguntungkan. 

Rumusan dari penulisan KKW ini yaitu adalah mengapa pupuk urea curah yang 

membeku dapat menghambat pelaksanaan bongkar muat di kapal MV.Ibrahim 

Zahier dan bagaimana upaya mencegah terhambatnya bongkar muat akibat pupuk 

yang membeku di kapal MV.Ibrahim Zahier. Tujuan penulisan KKW ini adalah 

untuk mengetahui penanganan muatan di kapal MV. Ibrahim Zahier dan meneliti 

masalah yang mengakibatkan suatu keterlambatan dalam proses pembongkaran 

terutama dalam hal ini adalah akibat pupuk urea yang membeku. Landasan teori 

yang penulis gunakan pada penulisan KKW ialah berdasarkan pada prinsip-

prinsip pemadatan yang menjelaskan penanganan muatan yang baik pada pupuk 

urea curah di dalam palka. Pupuk urea curah juga mengandung zat yang dapat 

mempercepat pembentukan karat pada kapal terutama system alat bongkar kapal 

yang berhubungan langsung dengan pupuk dan dapat menyebabkan kerusakan. 

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif 

dan dengan menganalisa secara deskriktif. Dalam hal mengumpulkan data, 

pendekatan terhadap obyek yang diteliti melalui observasi, wawancara, dan studi 

pustaka. Dari hasil penelitian kurangnya penanganan atau perlindungan muatan 

pupuk mengakibatkatkan pupuk membeku dan ditambah system alat bongkar 

kapal rusak akibat pupuk membeku akan berakibat pada keterlambatan waktu 

pelaksanaan pembongkaran pupuk urea curah. Untuk mengatasi masalah tersebut 

maka perlu adanya penanganan muatan pupuk sesuai prosedur, diterapkan 

manajemen perawatan pada system alat bongkar kapal dan juga diperbantukan 

dengan tenaga manusia bila pupuk urea sudah terlanjut membeku. 

 

 

 

Kata Kunci: Pupuk urea, System Alat Bongkar, Penanganan Muatan 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

HANDLING FROZEN BULK UREA FERTILIZER LOADS TO REDUCE 

LOADING AND UNLOADING DELAYS AT MV. IBRAHIM ZAHIER 

 

ABSTRACT 

 

The development of sea transportation is now so fast according to the times, 

because it is a means of transportation that is practical, efficient and profitable. 

The formulation of this KKW writing is why frozen bulk urea fertilizer can hinder 

loading and unloading on the MV.Ibrahim Zahier ship and how to prevent 

loading and unloading delays due to frozen fertilizer on the MV.Ibrahim Zahier 

ship. The purpose of writing this KKW is to find out the handling of cargo on the 

MV.Ibrahim Zahier ship and to examine the problems that result in a delay in the 

unloading process, especially in this case the result of frozen urea fertilizer. The 

theoretical basis that the author uses in writing the KKW is based on the 

principles of compaction which explain the good handling of bulk urea fertilizer 

in the hold. Bulk urea fertilizer also contains substances that can accelerate the 

formation of rust on ships, especially ship unloading equipment systems that are 

directly related to fertilizers and can cause damage. In this study, the research 

method used is a qualitative method and by analyzing descriptively. In terms of 

collecting data, the approach to the object under study is through observation, 

interviews, and literature study. From the results of the study, the lack of handling 

or protection of fertilizer loads resulted in frozen fertilizer and the addition of a 

shiploading equipment system damaged due to frozen fertilizer would result in 

delays in the implementation of the unloading of bulk urea fertilizer. To overcome 

this problem, it is necessary to handle fertilizer loads according to procedures, 

apply maintenance management to the ship unloading equipment system and also 

be assisted by human labor when the urea fertilizer has continued to freeze. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar 

penduduknya bergerak di bidang pertanian. Pertanian merupakan daerah 

yang dapat dipercaya untuk memenuhi kebutuhan  pangan masyarakat 

Indonesia. 

Kebutuhan pangan merupakan salah satu isu yang menjadi perdebatan 

di kalangan elit bangsa KKWa saat ini. Peningkatan produksi komoditas 

pertanian  merupakan salah satu prioritas utama pemerintah saat ini. Untuk 

meningkatkan produksi pertanian khususnya tanaman pangan, diperlukan 

beberapa hal atau bantuan untuk mencapai hasil yang KKWa inginkan, 

antara lain pengolahan hasil pertanian yang benar, penggunaan benih yang 

baik, penggunaan pupuk Pemupukan yang tepat, baik  organik maupun 

anorganik. Agar produksi hasil pertanian di seluruh wilayah Indonesia 

dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh pemerintah, maka perlu 

dilakukan pemerataan pupuk antara produsen pupuk dengan konsumen  di 

wilayah lain. 

Salah satu cara untuk menyalurkan urea dari produsen pupuk  ke  

konsumen adalah melalui jasa transportasi, karena transportasi merupakan 

salah satu cara untuk memperlancar pengiriman barang dan jasa. 

Transportasi laut merupakan sarana transportasi yang nyaman, efisien dan 

hemat biaya. Alat angkut yang digunakan selama ini  untuk memuat 

barang dan mengangkut penumpang adalah kapal laut. Kapal merupakan 
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salah satu alat transportasi yang mampu menunjang kegiatan 

transportasi laut, karena kapal mampu mengangkut barang dalam jumlah 

besar dengan  jarak yang cukup jauh bahkan dengan biaya yang relatif 

lebih murah dibandingkan dengan alat transportasi lainnya. Selain alat 

angkut, kapal juga berperan penting dalam proses pengangkutan dan 

pemuatan barang dari pelabuhan ke pelabuhan. 

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 59 Tahun 2021 

tentang Penyelenggaraan Usaha Jasa Terkait Dengan Angkutan Di 

Perairan, Pasal 4 ayat (1) Kegiatan bongkar muat oleh perusahaan 

angkutan laut nasional, hanya untuk kegiatan bongkar muat barang 

tertentu untuk Kapal yang dioperasikannya. Barang tertentu sebagaimana 

dimaksud salah satunya curah kering yang dibongkar atau dimuat melalui 

conveyor atau sejenisnya. Sedangkan menurut Pasal 6 ayat (3) tertulis 

peralatan bongkar muat harus memenuhi persyaratan laik operasi dan 

menjamin keselamatan kerja. 

PT. PILOG (Pupuk Indonesia Logistik) sebagai distributor pupuk, dan 

PT. PUSRI (Pupuk Sriwidjaja), sebagai produsen pupuk, berperan penting 

dalam meningkatkan  produksi pertanian di Indonesia. Selain PT. PUSRI 

yang merupakan produsen pupuk  di Palembang juga memiliki produsen 

pupuk lainnya, seperti AAF (Pupuk Asean Aceh) PIM (Pupuk Iskandar 

Muda) yang berlokasi di Aceh, dan  PKT (Pupuk Kalimantan Timur) yang 

berlokasi di Bontan. Semua pabrik  pupuk di atas berperan penting dalam 

mewujudkan dan mendukung pertanian dan distribusi pupuk pertanian di 

Indonesia. 
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PT. PILOG, penyedia jasa penerimaan kapal, sebagai pemilik kapal, 

tentu menginginkan kapal tersebut segera dibongkar agar distribusi ke 

daerah-daerah dapat berlangsung lancar. Hal ini dapat dicapai jika semua 

pemangku kepentingan sadar akan kewajiban dan tanggung jawabnya. 

Namun kenyataannya banyak hal-hal yang kurang memuaskan yang 

menghambat proses bongkar muat pupuk. 

Berdasarkan pengamatan penulis saat melakukan kegiatan praktikum 

di laut di kapal MV. Ibrahim Zahier, Dari bulan September 2021 sampai 

dengan Juni 2022 terjadi kendala dan kendala dalam bongkar muat urea 

curah yaitu pada tanggal 27 Februari 2022 di Pelabuhan Tanjung Perak  

pukul 17.30 WIT pada saat petugas pelabuhan ruang 3,  AB, dan 

discharger. Saat itu bongkar muat masih dilakukan seperti biasa, namun 

suatu saat alat bongkar muat mengalami kerusakan, dan sebagian alat 

bongkar muat (bucket conveyor) tersandung akibat pembekuan urea  yang 

lepas, keras atau beku. Akibat kejadian ini, proses bongkar muat 

dihentikan oleh juru bahasa dan menunggu pekerja untuk memecahkan 

urea beku untuk memulai kembali bongkar muat dari ruang bawah tanah 

ke konveyor bumi. Sejak itu, kendala selalu muncul karena masalah yang 

sama (sifat monoton) yang perlu diatasi atau setidaknya bisa diminimalisir. 
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Gambar 1.1 Alat bongkar yang rusak dikarenakan pupuk urea yang 

membeku 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, (2022). 

Pada saat pembongkaran  urea curah dari kapal ke gudang dengan 

menggunakan conveyor (alat yang digunakan untuk memindahkan kargo 

curah) dari kapal, masih terdapat kendala yang memperlambat proses 

pembongkaran. Ini karena pengerasan atau pengerasan pupuk di ruang 

bawah tanah, yang sering merusak alat bongkar muat. Tentunya hal ini 

menghambat kinerja bongkar muat sehingga tidak dapat mencapai tujuan 

yang diinginkan. Untuk itu penulis tertarik untuk menulis KKW dengan 

judul “Perlakuan terhadap beban urea curah beku untuk mengurangi 

hambatan bongkar muat di kapal MV. Ibrahim Zahier”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis merumuskan 

masalah yaitu : 

1. Apa yang menyebabkan pupuk urea curah menjadi beku yang dapat 

menghambat pelaksanaan bongkar muat di kapal MV. Ibrahim Zahier ? 

2. Bagaimana upaya mencegah terhambatnya bongkar muat akibat 

pupuk yang membeku di MV. Ibrahim Zahier ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan diadakan penelitian terhadap KKW dengan judul Penanganan 

Muatan Pupuk Urea Curah Yang Membeku Guna Mengurangi Terhambatnya 

Bongkar Muat Di Kapal MV. Ibrahim Zahier adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan pupuk urea  

curah dapat membeku. 

2. Untuk mengetahui upaya apa saja guna mengurangi keterlambatan 

dalam pelaksanaan pembongkaran pupuk urea curah akibat dari 

pupuk urea curah yang membeku atau pada kapal MV. Ibrahim 

Zahier. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Taruna 

a. Menambah informasi dan pengetahuan bagi pembaca tentang pupuk 

urea dalam proses bongkar muat, pengangkutan barang khususnya 

angkutan curah 

b. Meningkatkan pengetahuan secara teori tentang penanganan muatan 

pupuk urea curah untuk mencegah dan mengurangi terhambatnya 

proses bongkar muatan pupuk curah akibat dari pupuk yang mengeras 

2.  Manfaat Bagi Lembaga/Instansi 

a. Memberikan informasi lebih lanjut mengenai bongkar muat, 

penanganan pupuk dan masalah yang dihadapi selama pembongkaran 

di kapal karena pupuk, terutama untuk kargo MV. Ibrahim Zahier 
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b. Berkontribusi pada perawatan barang, terutama urea dalam jumlah 

besar dengan sifat dan penanganan khusus, yang kemudian dapat 

diterapkan dengan nyaman 

3. Manfaat Bagi Pengguna Jasa 

a. Dapat meningkatkan tingkat efisiensi saat bongkar muat 

b. Dapat memberikan informasi dan pengetahuan kepada pengguna jasa 

tentang permasalahan pada saat bongkar muat. 

c. Dapat memberikan pelayanan yang berkualitas kepada pengguna jasa  

 

E.  Batasan Masalah 

Agar pokok permasalahan yang akan dibahas dalam Kertas Kerja Wajib 

(KKW) nanti tidak menyimpang dan meluas dari pokok permasalahan 

maka, diperlukan adanya batasan pembahasan terhadap ruang lingkup 

penelitian yaitu sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan di Kapal MV. Ibrahim Zahier 

2. Pupuk urea curah yang membeku dapat menghambat pelaksanaan 

bongkar muat 

3. Upaya mencegah terhambatnya bongkar muat akibat pupuk yang 

membeku  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Review Penelitian Sebelumnya 

Penelitian ini sudah pernah dilakukan oleh dilakukan oleh peneliti lain 

yaitu Tri Cahyo Nugroho (2017) 

Dibawah ini dapat dilihat beberapa perbedaan pada Tabel 2.1 : 

Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Sebelumnya 

 

Sumber : Hasil Analisa Peneliti, 2022 

No Keterangan 
Nama 

Deni Firmansyah Tri Cahyo Nugroho 

1 Judul 

PENANGANAN MUATAN 

PUPUK UREA YANG 

MEMBEKU GUNA 

MENGURANGI 

TERHAMBATNYA 

BONGKAR MUAT  DI 

KAPAL MV. IBRAHIM 

ZAHIER 

MENGATASI HAMBATAN 

DALAM KELANCARAN 

PROSES PEMUATAN 

PUPUK UREA CURAH KE 

MV. MUCHTAR PRABU 

MANGKUNEGARA 

2 Kapal MV. IBRAHIM ZAHIER 
MV. MUCHTAR PRABU 

MANGKUNEGARA 

3 
Tahun 

pelaksanaan 
2022 2017 

4 Pembahasan 

1. Mengapa pupuk urea 

curah yang membeku 

dapat mengahambat 

pelaksanaan bongkar muat    

2. Bagaimana upaya 

mencegah terhambatnya 

bongkar muat akibat 

pupuk yang membeku 

 

1. Bagaimana upaya yang dapat 

dilakukan agar dapat 

menunjang kelancaran 

bongkar muat 

2. Apa saja yang dapat 

menghambat terhambatnya 

bongkar muat 



 

 

  

8 

B. Landasan Teori 

1. Dasar Hukum 

Adapun pokok bahasan yang diambil sebagai landasan hukum yang 

 langsung berkaitan dengan masalah yang telah diteliti yaitu : 

a. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran 

1) Pasal 1 butir 3 : Angkutan di Perairan adalah kegiatan mengangkut 

dan / atau memindahkan penumpang dan / atau barang dengan 

menggunakan kapal 

b. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 59 Tahun 

2021 tentang Penyelenggaraan Usaha Jasa Terkait Dengan Angkutan 

Di Perairan 

1) Pasal 4 ayat (1) : Kegiatan bongkar muat oleh perusahaan angkutan 

laut nasional hanya untuk kegiatan bongkar muat barang tertentu 

untuk kapal yang dioperasikannya 

2) Pasal 4 ayat (2) : Barang tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) meliputi barang: 

 a. milik penumpang;  

b. curah cair yang dibongkar atau dimuat melalui pipa;  

c. curah kering yang dibongkar atau dimuat melalui conveyor atau 

sejenisnya; dan  

d. yang diangkut diatas kendaraan melalui Kapal RoRo  

3) Pasal 6 ayat (3) : Peralatan bongkar muat sebagaimana dimaksud 

harus memenuhi persyaratan laik operasi dan menjamin 

keselamatan kerja. 
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2. Dasar Teori 

1. Penanganan Muatan 

 Menurut Martopo & Soegiyanto (2000:07), penanganan muatan 

merupakan suatu istilah dalam kecakapan pelaut, yaitu pengetahuan 

tentang memuat dan membongkar muatan dari dan ke atas kapal 

sedemikian rupa agar terwujud lima prinsip pemuatan yang baik. 

Lima prinsip pemuatan yang baik diantaranya melindungi awak kapal 

dan buruh, melindungi kapal, melindungi muatan, melakukan muat 

bongkar secara tepat dan sisematis serta penggunaan ruang muat 

semaksimal mungkin. Menurut Martopo & Soegiyanto (2004:07), 

stowage atau penataan muatan merupakan suatu istilah dalam 

kecakapan pelaut, yaitu suatu pengetahuan tentang memuat dan 

membongkar muatan dari dan ke atas kapal tentang jenis-jenis 

muatan, perencanaan pemuatan, sifat serta kualitas barang yang akan 

dimuat, perawatan muatan, penggunaan alat-alat pemuatan, dan 

ketentuan-ketentuan yang lainyang menyangkut masalah keselamatan 

kapal dan muatan. 
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Gambar 2. 1 Stowage Plan MV. Ibrahim Zahier 

Sumber : Inventaris MV. Ibrahim Zahier, (2022) 

2. Pupuk Urea 

 Menurut Pupuk Sriwidjaja (2022), Pupuk Urea adalah pupuk kimia 

mengandung Nitrogen (N) berkadar tinggi. Unsur Nitrogen 

merupakan zat hara yang sangat diperlukan tanaman. Pupuk urea 

berbentuk butir-butir kristal berwarna putih. Pupuk urea dengan rumus 

kimia NH2 CONH2 merupakan pupu yang mudah larut dalam air dan 

sifatnya sangat mudah menghisap air (higroskopis), karena itu 

sebaiknya disimpan di tempat yang kering dan tertutup rapat. Pupuk 

urea mengandung unsur hara N sebesar 46% dengan pengertian setiap 

100kg mengandung 46 Kg Nitrogen, Moisture 0,5%, Kadar Biuret 

1%, ukuran 1-3,35MM 90% Min serta berbentuk Prill. Ciri-ciri pupuk 

urea : 

a. Mengandung Nitrogen (N) berkadar tinggi 

b.  Berbentuk butir-butir kristal berwarna putih 

c. Memiliki rumus kimia NH2 CONH2 
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d. Mudah larut dalam air dan sifatnya sangat mudah menghisap air 

(higroskopis) 

e. Mengandung unsur hara N sebesar 46% 

 Unsur hara Nitrogen dikandung dalam pupuk urea sangat besar 

kegunaannya bagi tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan, 

diantaranya : 

a. Membuat daun tanaman lebih hijau segar dan banyak mengandung 

butir hijau daun (chlorophyl) yang mempunyai peranan sangat 

penting dalam proses fotosintesa. 

b. Mempercepat pertumbuhan tanaman (tinggi, jumlah anakan, 

cabang dan lain-lain) 

c. Dengan pemupukan yang tepat & benar (berimbang) secara 

teratur, tanaman akan tumbuh segar, sehat dan memberikan hasil 

yang berlipat ganda dan tidak merusak struktur tanah. 

 Dalam rangka pengamanan dan menghindari penyalahgunaan oleh 

pihak yang tidak bertanggung jawab untuk Penyaluran Pupuk 

Bersubsidi, maka dilakukan perubahan pupuk urea berwarna Putih 

menjadi pupuk urea berwarna Pink (merah muda). Pupuk urea pink 

tidak mengubah komposisi dan kandungannya, pupuk urea pink tetap 

aman gunakan, ramah lingkungan dan tidak meracuni tanaman. 

Adapun bahan pewarna yang digunakan terbuat dari bahan kimia 

organik yang tidak berbahaya bagi tanaman karena larut dalam air.  
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Gambar 2. 2 Pupuk urea curah 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, (2022). 

3. Bongkar Muat 

  Pengertian tentang bongkar muat menurut Gianto, dkk (1999:31-

32), Bongkar adalah pekerjaan membongkar barang dari atas geladak 

atau palka kapal dan menempatkan ke atas dermaga atau dalam 

gudang. Muat adalah pekerjaan memuat barang dari atas dermaga atau 

dalam gudang untuk dapat di muati di dalam gudang.  Sedangkan 

bongkar Muat adalah suatu kegiatan pelayaran memuat ataupun 

membongkar suatu muatan dari dermaga, tongkang, truck ke dalam 

palka atau geladak, dengan menggunakan derek dan katrol kapal 

maupun darat atau dengan alat bongkar lain, dimana barang yang 

dipindahkan dari dan ke atas kapal 

  Menurut Istopo (1999:170), bongkar muat adalah penempatan atau 

pemindahan muatan dari darat ke atas kapal atau sebaliknya, 

memindahkan muatan dari atas kapal ke pelabuhan tujuan. 
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4.   Alat – alat Bongkar 

Alat bongkar yang ada di kapal MV. Ibrahim Zahier itu sendiri terdiri 

dari beberapa gabungan atau satu perangkat yang saling berkaitan alat bongkar, 

antara lain: 

a. Scrapper : Alat bongkar digunakan untuk menggaruk pupuk kemudian 

dimasukan dalam lubang hopper. 

 

Gambar 2.3 Scrapper 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, (2022). 

 

b. Hopper : Lubang yang berfungsi menerima kumpulan pupuk yang digaruk 

menggunakan scrapper. 

 

Gambar 2.4 Hopper 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, (2022). 
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c. Belt conveyor bawah : Semacam lembaran kain tapi berupa karet berfungsi 

mengirimkan pupuk dari lubang hopper ke dalam bucket elevator.  

 

Gambar 2.5 Belt conveyor bawah 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, (2022). 

d. Bucket elevator : Alat yang berfungsi menampung pupuk yang dibawa oleh 

belt conveyor atas alat ini seperti timba yang terdiri dari banyak timba. 

 

Gambar 2.6 Bucket elevator 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, (2022). 

e. Roller belt conveyor atas : Sama seperti belt conveyor bawah tetapi lebih 

besar dan lebih lebar. Belt ini berfungsi mentransfer pupuk dari bucket 

elevator ke Hopper darat. 
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Gambar 2.7 Roller belt conveyor atas 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, (2022). 

f. Hopper darat : Alat berupa kontainer penyimpanan berbentuk kerucut yang 

digunakan untuk mengeluarkan material berupa butiran. Material tersebut 

dikeluarkan melalui lubang di  bawahnya. 

 

Gambar 2.8 Hopper darat 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, (2022). 
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C. Kerangka Penelitian 

Agar tujuan penelitian ini terarah dan mencapai target, maka 

disusunlah Kerangka penelitian. Adapun kerangka penelitian dapat dilihat 

pada gambar 2.7 : 
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Gambar 2.9 Kerangka Penelitian 

Sumber : Hasil Analisa Peneliti 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis didalam menyampaikan 

masalah adalah metode deskriptif untuk menggambarkan dan menguraikan 

objek yang diteliti. Adapun yang dimaksud dengan deskriptif menurut 

Moleong (2002:6) disini adalah data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 

gambar dan. Laporan penelitian akan berisi kutipan- kutipan data untuk 

memberi gambaran penyajian laporan, data tersebut mungkin berasal dari 

naskah wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi, catatan atau 

memo,dan dokumen resmi lainnya. Jadi metode deskriptif adalah tulisan 

yang berisi pemaparan, uraian dan penjelasan tentang suatu objek 

sebagaimana adanya pada waktu tertentu dan tidak mengambil kesimpulan 

yang berlaku secara umum. Oleh karena itu di dalam pembahasan nanti 

penulis berusaha untuk memaparkan hasil dari semua studi dan penelitian 

yang diperoleh, baik itu secara langsung dari pengalaman penulis selama 

melaksanakan praktek berlayar dan juga penelitian dari literatur buku-

buku. 

B. Sumber Data  

Dalam Penelitian ini Data yang dikumpulkan yaitu ship particular, 

crewlist, stowage plan, dokumentasi serta hasil wawancara dengan awak 

kapal yang diperoleh di kapal MV. Ibrahim Zahier. 
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C. Metode Pengumpulan Data 

       Dalam penelitian ini digunakan beberapa metode pengumpulan data 

sebagai bahan acuan dan perbandingan, pendataan ini disesuaikan dengan  

kondisi dan lokasi atau tempat dimana objek berada. Dalam proses 

pengumpulan data yang digunakan beberapa metode survey untuk 

memperoleh data yaitu : 

1.  Data Primer 

Data primer adalah data yang didapat langsung dari sumbernya atau 

berdasarkan pengamatan langsung di lapangan, dalam memperoleh data 

primer penulis menggunakan metode sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Metode observasi adalah metode yang dilakukan dengan 

melakukan pengamatan secara langsung kondisi yang sebenarnya 

di lapangan yaitu kegiatan bongkar muat, pengaturan muatan di 

atas kapal, tata cara bongkar muat, turun langsung melakukan 

pengawasan, melihat dan mengamati proses bongkar muat di atas 

kapal. Melakukan pengamatan secara langsung kondisi yang 

sebenarnya di lapangan.  

b. Metode Wawancara 

Metode wawancara adalah metode yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi berkaitan dengan proses bongkar muatan 

pupuk urea curah dengan para awak kapal. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi atau melakukan foto kondisi pada saat bongkar 

muatan pupuk urea, pada saat penulis melakukan pengamatan 

dilapangan dan juga sebagai bahan penting untuk menyajikan data. 

 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh tidak secara langsung atau 

didapat berdasarkan pengamatan pihak lain dan berupa laporan secara 

tertulis, dalam memperoleh data sekunder penulis menggunakan metode 

sebagai berikut : 

a. Metode Kepustakaan  (Literature) 

Metode ini dilakukan dengan cara mencari literatur atau 

dokumentasi dari berbagai sumber yang ada mengenai teori – teori, 

data dan informasi lainnya yang terkait dalam pemecahan masalah 

di Kertas Kerja Wajib (KKW) ini.  

b. Metode Institusional 

Data yang dikumpulkan dari berbagai instansi yang terkait, yaitu : 

1) Kapal MV.  Ibrahim Zahier 

2) PT. Pupuk Sriwidjaja 

3) PT. Pupuk Indonesia Logistik 

D. Teknik Analisis Data 

Menurut Sumadi Suryabrata (1983:40), Menganalisis data merupakan 

suatu langkah yang sangat kritis dalam penelitian. Peneliti harus 

memastikan pola analisis yang akan digunakan. Dalam penulisan tugas 

akhir ini penulis menggunakan Teknik analisis data kualitatif. 
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Data kualitatif yaitu data yang didapatkan dari wawancara dan 

observasi sehingga data yang didapat lebih bersifat deskriptif dari suatu 

fenomena 

Ada beberapa teknik yang bisa dilakukan untuk mengolah data 

kualitatif, di antaranya,  Analisis Naratif. yaitu teknik yang dilakukan 

dengan berfokus pada deskripsi berbagai peristiwa yang didapatkan dari 

narasumber, yang kemudian akan disajikan ke dalam suatu deskripsi cerita 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



21 

 

  

BAB IV  

ANALISIS DAN PEMAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

Pada bagian ini peneliti akan menganalisis Penanganan Muatan Pupuk 

Urea Curah Yang Membeku Guna Mengurangi Terhambatnya Bongkar Muat 

Di Kapal MV. IBRAHIM ZAHIER. Adapun ship particular pada kapal 

tersebut ialah:   

 
Gambar 4.1 Ship Particular MV. IBRAHIM ZAHIER 

Sumber : PT. Pupuk Indonesia Logistik, (2022). 
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   Adapun data awak kapal yang bekerja di kapal MV. Ibrahim 

Zahier.  adalah sebagai berikut : 

 
Gambar 4.2 Crew List MV. IBRAHIM ZAHIER 

Sumber : PT. Pupuk Indonesia Logistik, (2022). 
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B. Hasil Penelitian 

Sesuai dengan judul yang diangkat yakni “Penanganan Muatan Pupuk 

Urea Curah Yang Membeku Guna Mengurangi Terhambatnya Bongkar Muat 

Di Kapal MV. Ibrahim Zahier” maka sebagai gambaran umum penulis  akan 

menjelaskan tentang permasalahan yang terjadi di Kapal. Berikut uraian 

mengenai data-data kapal tempat penulis mengadakan penelitian.  

1. Penyajian data  

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis dapat di atas kapal, 

beberapa temuan yang berhubungan dengan permasalahan yang 

meyebabkan  muatan pupuk urea curah membeku.  

Pada saat akan melaksanakan bongkar muat di Pelabuhan Tanjung 

Perak Surabaya, kapal harus berlabuh jangkar selama satu minggu 

dikarenakan Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya penuh akibat banyaknya 

kapal yang akan sandar di Pelabuhan Tersebut. 

Hal tersebut mengakibatkan pupuk di dalam palka membeku di 

karenakan pupuk sudah lama mengendap di dalam palka, bila terjadi 

pupuk membeku tentu akan membuat alat bongkar bekerja lebih berat atau 

mengakibatkan kerusakan pada alat bongkar karena harus menghancurkan 

pupuk urea yang membeku sehingga menyebabkan proses bongkar muat 

menjadi terhambat. 

Keterlambatan dalam proses bongkar muat juga dipengaruhi oleh 

alat bongkar yang rusak dikarenakan system alat bongkar bekerja lebih 

berat untuk menghancurkan pupuk urea yang membeku. Hal tersebut akan 
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mempengaruhi rate bongkar muat dikarenakan alat bongkar tidak bekerja 

dengan  maksimal. 

 Hal ini juga diungkapkan oleh responden I (Mualim I) yang 

mengatakan bahwa ”Jika pupuk urea di dalam palka sudah mengendap 

atau mengeras, maka berpengaruh terhadap rate bongkar kapal karena 

tidak bisa membongkar dengan rate normal atau harus menurunkan rate 

bongkar.” 

Dari hasil hasil wawancara dengan responden I (Mualim I) 

mengenai penanganan muatan pupuk urea curah agar tidak membeku pada 

saat pelaksanaan bongkar muat. Salah satunya perlunya perlindungan 

muatan agar tetap dalam kondisi yang baik selama pelayaran menuju ke 

pelabuhan bongkar 

Dari hasil wawancara dengan responden I (Mualim I) tentang 

perlindungan muatan mengatakan bahwa “Untuk perlindungan muatan 

pupuk di pelabuhan muat telah dilakukan dengan baik, namun selama 

pelayaran menuju pelabuhan bongkar saya memberikan perintah kerja 

harian kepada bosun untuk melakukan penyiraman deck, karena masih 

banyak pupuk yang menempel  pada bagian deck dan di atas tutup palka. 

Hal tersebut menyebabkan air masuk ke dalam palka dikarenakan  tutup 

palka yang sudah tidak kedap air.” 

Sebagaimana informasi yang didapat dari hasil wawancara oleh 

responden III (Juru Bongkar) tentang perawatan alat bongkar agar pada 

pelaksanaan bongkar muat dapat berjalan dengan lancar agar pupuk tidak 

membeku dikarenakan terlalu lama di dalam palka. 
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Gambar 4.3 Alat bongkar yang rusak akibat pupuk membeku 

Sumber : Dokumentasi pribadi (2022) 

Dari hasil wawancara dengan responden III (Juru Bongkar) 

perawatan alat bongkar mengatakan bahwa “Sebagai juru bongkar kami 

bertugas melakukan perawatan dan penggantian suku cadang yang sudah 

tersedia di kapal jika mengalami kerusakan pada alat bongkar-muat di 

kapal” 

Untuk itu dapat disimpulkan dari hasil wawancara dan observasi 

yang dilakukan menurut penulis, Perlindungan muatan selama pelayaran 

menuju pelabuhan bongkar dan perawatan pada alat bongkar sangatlah 

penting untuk mencegah pupuk membeku yang dapat menghambat 

pelaksanaan proses bongkar muat. 

Dari hasil hasil wawancara dengan responden I (Mualim I) 

mengenai faktor yang dapat mempengaruhi kelancaran pada saat bongkar 

muat. Salah satunya dengan mengecek kondisi palka pada saat akan 

melaksanakan pemuatan. Sebelum melaksanakan pemuatan palka harus 

dalam kondisi kering maka dari itu harus dilakukan pengecekan sebelum 

melaksanakan pemuatan. 
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Dari hasil wawancara dengan responden I (Mualim I) tentang 

faktor yang dapat mempengaruhi kelancaran pada saat bongkar maut  

mengatakan bahwa: “Untuk perlindungan muatan pupuk di pelabuhan 

muat telah dilakukan sesuai prinsip pemuatan, namun selama pelayaran 

menuju pelabuhan bongkar, pupuk urea di dalam palka terkontaminasi 

oleh air yang masuk melalui tutup palka yang sudah tidak kedap air dan 

tidak digunakan pengunci palka.” 

Sebagaimana informasi yang didapat dari hasil wawancara oleh 

responden III (Juru Bongkar) tentang pengecekan dan perawatan rutin 

pada alat bongkar. Hal ini perlu dilaksanakan sehingga pada saat bongkar 

muat kerusakan pada alat bongkar dapat diminimalisir sehingga 

pelaksanaan bongkar muat dapat lebih efektif. 

Dari hasil wawancara dengan responden III (Juru Bongkar) tentang 

perawatan alat bongkar mengatakan bahwa “Perawatan dilakukan dengan 

melakukan penyiraman pada alat bongkar di kapal menggunakan air tawar 

setelah kegiatan memuat dan membongkar karena terkena pupuk yang 

menyebabkan kerusakan pada alat bongkar. Untuk wire dilakukan 

pengecekan langsung apakah sudah mulai  berserabut atau belum. Untuk 

block selalu dilakukan pemeriksaan dan pemberian minyak lumas” 

Dari hasil wawancara dengan responden III (Juru Bongkar) tentang 

perawatan alat bongkar mengatakan bahwa “ Dalam kegiatan bongkar 

muat faktor cuaca sangat berpengaruh dikarenakan faktor cuaca sangat 

sulit untuk diprediksi. Pada saat pelaksanaan kegiatan pembongkaran 

muatan di MV. Ibrahim Zahier. Cuaca yang cerah membuat bongkar muat 
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menjadi lebih efektif dikarenakan apabila terjadi hujan menyebabkan air 

hujan masuk ke hopper darat yang menyebabkan pupuk urea menjadi 

rusak dan proses bongkar muat harus terhenti.” 

Dari hasil wawancara dengan responden I (Mualim I) tentang 

peranan buruh darat mengatakan bahwa ”Untuk membantu memecahkan 

dan menghancurkan pupuk yang ada di dalam palka, maka pihak kapal 

memerlukan permintaan buruh dari darat untuk membantu menghancurkan 

pupuk di dalam palka.” 

 

Gambar 4.4 Buruh Sodok Memecah Pupuk Yang Membeku 

     Sumber : Dokumentasi pribadi (2022) 

2. Analisis Data 

a. Faktor-faktor penyebab terhambatnya proses bongkar muat akibat 

pupuk urea curah yang membeku sebagai berikut: 

1) Palka Tidak Kedap Air 

Dikarenakan tutup palka sudah tidak kedap air sehingga 

menyebabkan  air dapat masuk melalui sela-sela tutup palka. 

Apalagi setelah melakukan proses muat selalu dilakukan 
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penyiraman deck palka sehingga air masuk ke dalam palka melalui 

sela-sela palka yang tidak kedap air 

2) Kerusakan Pada Alat Bongkar 

Usia peralatan bongkar muat yang sudah tua dan juga 

kurangnya perawatan pada alat bongkar, alat bongkar yang tidak 

dirawat akan lebih mudah mengalami kerusakan dan berdampak 

terhadap waktu yang diperlukan untuk bongkar muat pupuk urea 

menjadi lebih lama. 

3) Faktor Cuaca  

Dalam kegiatan bongkar muat faktor cuaca sangat 

berpengaruh dikarenakan faktor cuaca sangat sulit untuk diprediksi. 

Pada saat pelaksanaan kegiatan pembongkaran muatan di MV. 

Ibrahim Zahier saat terjadi hujan menyebabkan air hujan masuk ke 

hopper darat yang menyebabkan pupuk menjadi rusak. Kegiatan 

pembongkaran terpaksa dihentikan hal tersebut membuat pupuk 

menjadi membeku dikarenakan suhu udara yang menurun dan 

pupuk semakin lama berada di dalam palka. 

b. Upaya yang dilakukan untuk mencegah keterlambatan pelaksanaan  

bongkar  muat, yaitu: 

1) Pengecekan dan perawatan rutin pada alat bongkar. Hal ini  perlu 

dilaksanakan sehingga pada saat bongkar muat kerusakan pada alat 

bongkar dapat diminimalisir sehingga pelaksanaan bongkar muat 

dapat lebih efektif  
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2) Menjaga kualitas pupuk urea dari pelabuhan muat ke pelabuhan 

bongkar penanganan dan perlindungan muatan harus dilakukan 

sesuai prosedur, hal ini bertujuan untuk melindungi muatan serta 

menjaga kualitas dalam hal ini pupuk urea curah dari pembekuan 

pada saat pemuatan, perjalanan, hingga sampai pembongkaran dari 

pupuk urea tersebut. Dengan terjaganya kualitas pupuk urea di 

dalam palka akan mengurangi risiko terhambatnya bongkar muat 

dikarenakan pupuk di dalam palka dalam keadaan baik sehingga 

lebih mudah untuk melaksanakan proses bongkar muat. 

3) Meminta bantuan dari buruh darat untuk menghancurkan pupuk 

yang membeku guna melancarkan kembali bongkar muat dari 

palka menuju hopper darat. 

 

C. Pembahasan  

Berdasarkan penyajian data dan analisa di atas berikut Pengananan 

Muatan Pupuk Urea Curah Yang Membeku Guna Mengurangi 

Terhambatnya Bongkar Muat Di Kapal MV.Ibrahim Zahier sebagai acuan 

dalam penanganan selanjutnya yaitu sebagai berikut: 

1. Memperbaiki palka agar tidak kedap air 

Perbaikan dan perawatan pada tutup palka sangatlah penting agar air 

tidak masuk ke sela-sela tutup palka yang sudah tidak kedap air sehingga 

muatan tetap terjaga dengan baik sampai ke pelabuhan bongkar. 
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Gambar 4.4 Ilustrasi Palka Yang Kedap Air 

     Sumber : Hasil Analisa Penulis (2022) 

2. Menyiapkan suku cadang alat bongkar 

Suku cadang untuk alat bongkar diperlukan apabila terjadi kerusakan 

pada alat bongkar maka dapat segera diperbaiki agar proses bongkar 

dapat segera dilanjutkan kembali. 

3. Awak kapal sigap pada saat cuaca buruk 

Hal ini perlu dilakukan apabila pada saat melakukan pembongkaran 

pupuk terjadi hujan awak kapal untuk segera menutup hopper darat 

dengan menggunakan terpal agar muatan pupuk yg telah terbongkar 

tetap dalam kondisi baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data, analisis data, dan 

pembahasan yang telah diuraikan mengenai penanganan muatan pupuk 

urea curah yang membeku guna mengurangi terhambatnya bongkar muat 

di kapal MV. Ibrahim Zahier, maka penulis dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Faktor-faktor penyebab terhambatya proses bongkar muat akibat 

pupuk urea curah yang membeku. 

a. Palka tidak kedap air 

Hal ini menyebabkan air masuk ke sela-sela tutup palka yang 

sudah tidak kedap air sehingga menyebabkan pupuk menjadi 

membeku. 

b. Kerusakan pada alat bongkar 

Bila terjadi pupuk membeku dan mengakibatkan kerusakan pada 

alat bongkar sehingga diperlukan waktu untuk memperbaiki alat 

bongkar dan menyebabkan proses bongkar muat menjadi 

terhambat. 

c. Faktor cuaca 

Cuaca buruk menyebabkan proses bongkar muat menjadi terhenti 

dikarenakan air dapat masuk ke hopper darat yang menyebabkan 

pupuk menjadi rusak, hal tersebut menyebabkan pupuk menjadi 
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membeku dikarenakan suhu yang dingin dan juga pupuk menjadi 

lebih lama berada di dalam palka. 

2. Upaya yang dilakukan untuk mencegah keterlambatan bongkar muat. 

a. Pengecekan dan perawatan rutin pada alat bongkar.  

b. Menjaga kualitas pupuk urea dari pelabuhan muat ke pelabuhan 

bongkar. 

c. Meminta bantuan buruh darat untuk memecahkan pupuk yang 

membeku.  

 

B. Saran 

Dari beberapa kesimpulan tersebut, maka penulis memberikan 

saran sebagai berikut: 

a. Memberikan perlindungan pada muatan pupuk urea curah agar 

tidak terkontaminasi oleh air. Contohnya Pemasangan terpal pada 

tutup palka, Pemasangan terpal dilakukan untuk menutupi sela-sela 

palka yang sudah tidak kedap air, sehingga mengurangi air masuk 

kedalam palka yang menyebabkan pupuk menjadi membeku. 

b. Meningkatkan perawatan khususnya pada system alat bongkar dan 

tutup palka, dengan cara melakukan perawatan berencana dan 

perawatan secara berkala pada system alat bongkar dan tutup palka. 

c. Memberikan pengarahan kepada seluruh awak kapal mengenai 

tugas dan tanggung jawab masing-masing serta menekankan akan 

pentingnya penanganan muatan pupuk urea curah agar tidak terjadi 

hambatan pada saat bongkar muat. 
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LAMPIRAN WAWANCARA 

 

Dalam proses pengumpulan data-data kertas kerja wajib dengan 

judul Penanganan Muatan Pupuk Urtea Curah Yang Membeku Guna 

Mengurangi Terhambatnya Proses Bongkar Di Kapal MV. Ibrahim Zahier 

ini, penulis juga menggunakan metode pengumpulan data dengan cara 

wawancara kepada beberapa responden. Berikut adalah data dari para 

responden yang penulis lakukan wawancara : 

Responden 1 

Nama    : Moses Samalinggai 

Umur    : 30 Tahun  

Jabatan    : Mualim Satu 

Responden 2 

       Nama    : Yanuar Patra 

       Umur    : 40 Tahun 

       Jabatan    : Juru Bongkar 

Wawancara dilakukan pada saat melakukan pelayaran dari pelabuhan 

muat di Palembang ke pelabuhan bongkar di Surabaya tanggal 27 

Febuari 2022 – 02 Maret 2022 kepada Responden 1, Responden 2 dan 

Responden 3 dengan topik yang menjadi bahan wawancara yaitu 

sebagai berikut  

A. Tentang perlindungan muatan pupuk urea curah dari pelabuhan muat 

ke pelabuhan bongkar dan faktor-faktor yang menyebabkan 

terhambatnya proses bongkar muat. 
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1. Penulis : 

Bagaimana perlindungan muatan pupuk urea curah dari pelabuhan 

muat ke pelabuhan bongkar? 

Responden 1 : 

“Untuk perlindungan muatan pupuk di pelabuhan muat telah 

dilakukan dengan baik, namun selama pelayaran menuju pelabuhan 

bongkar saya memberikan perintah kerja harian kepada bosun untuk 

melakukan penyiraman deck, karena masih banyak pupuk yang 

menempel  pada bagian deck dan di atas tutup palka.” 

2. Penulis : 

Apakah hal tersebut berpengaruh terhadap kondisi muatan di dalam 

palka? 

Responden 1 : 

”Sangat berpengaruh pada kondisi pupuk di dalam palka, karena 

penyiraman deck yang kami lakukan menggunakan tenaga pompa 

air deck dan kemungkinan air bisa masuk melalui sela-sela tutup 

palka yang tidak tertutup rapat tadi dan mengakibatkan pupuk 

menjadi membeku” 

3. Penulis : 

Apa ada hal lain yang menyebabkan pupuk menjadi membeku? 

 Responden 1 : 

“Cuaca juga sangat berpengaruh terhadap kegiatan bongkar, saat 

terjadi hujan menyebabkan air hujan masuk ke hopper darat yang 

menyebabkan pupuk menjadi rusak dan kegiatan pembongkaran 
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juga terpaksa dihentikan hal ini menyebabkan pupuk semakin lama 

di dalam palka dan mengakibatkan pupuk menjadi membeku.” 

4. Penulis : 

Apakah pupuk yang membeku dapat menghambat proses bongkar ?  

Responden 1 : 

“Apabila terjadi pupuk membeku tentu akan membuat alat bongkar 

bekerja lebih berat atau mengakibatkan kerusakan pada alat 

bongkar karena harus menghancurkan pupuk urea yang membeku 

sehingga menyebabkan proses bongkar muat menjadi terhambat.” 

5. Penulis : 

Hal-hal apa saja yang menyebabkan pelaksanaan pembongkaran 

pupuk di kapal MV. Ibrahim Zahier ini berjalan lambat? 

Responden 1 : 

“Hal ini disebabkan karena pupuk di dalam palka mengeras. Karena 

semakin lama pupuk di dalam palka, maka bagian bawah muatan 

akan semakin mengendap dan mengeras. Pupuk yang mengeras 

tersebut juga mengakibatkan kerusakan alat bongkar ” 

B. Kendala pada Pelaksanaan Pembongkaran Pupuk Urea Curah 

1. Penulis : 

Kendala apa saja yang terjadi pada pelaksanaan pembongkaran 

pupuk di kapal MV.Ibrahim Zahier? 

Responden 2: 

“Salah satu kendalanya, yaitu kerusakan pada alat bongkar yang di 

sebabkan oleh pupuk yang membeku.” 
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2. Penulis : 

Bagaimana penerapan strategi perawatan terhadap alat-alat bongkar 

di kapal yang sesuai ketentuan ? 

Responden 2 : 

“Untuk strategi perawatan pada alat-alat bongkar di kapal ini masih 

susah untuk diterapkan di kapal ini.” 

3. Penulis  : 

Apakah penyebab strategi perawatan tersebut susah diterapkan?  

Responden 2  : 

“Dikarenakan belum tersedianya suku cadang alat bongkar di 

kapal.” 

C. Upaya yang dilakukan untuk mencegah keterlambatan pelaksanaan  

bongkar  muat 

1. Penulis : 

Apa upaya yang dilakukan awak kapal untuk mencegah 

keterlambatan pelaksanaan bongkar muat ? 

Responden 2: 

“Pengecekan dan perawatan rutin pada alat bongkar” 

2. Penulis : 

Bagaimana pelaksanaan pembongkaran pupuk urea curah di kapal 

MV.Ibrahim Zahier ? 

Responden 2 : 

“Selama saya melakukan pembongkaran pupuk di kapal 

MV.Ibrahim Zahier, pelaksanaan pembongkaran pupuk urea curah 
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di pelabuhan bongkar ini berjalan lambat karena ada beberapa 

kerusakan pada alat bongkar” 

3. Penulis : 

Hal-hal apa saja yang dilakukan untuk memperlancar proses 

pembongkaran? 

Responden 1 : 

“Salah satunya dengan mengecek kondisi palka pada saat akan 

melaksanakan pemuatan. Sebelum melaksanakan pemuatan palka 

harus dalam kondisi kering maka dari itu harus dilakukan 

pengecekan sebelum melaksanakan pemuatan.” 

4. Penulis : 

 Apakah pengaruhnya jika pupuk didalam palka mengeras? 

 Responden 1 : 

”Jika pupuk urea di dalam palka sudah mengendap atau mengeras, 

maka berpengaruh terhadap rate bongkar kapal karena tidak bisa 

membongkar dengan rate normal atau harus menurunkan rate 

bongkar.” 

5. Penulis : 

Apa yang dilakukan untuk menjaga muatan agar tidak membeku ? 

Responden 1 : 

“Menjaga kualitas pupuk urea dari pelabuhan muat ke pelabuhan 

bongkar penanganan dan perlindungan muatan harus dilakukan 

sesuai prosedur, hal ini bertujuan untuk melindungi muatan serta 

menjaga kualitas dalam hal ini pupuk urea curah dari pembekuan 
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pada saat pemuatan, perjalanan, hingga sampai pembongkaran dari 

pupuk urea tersebut” 

6. Penulis : 

Apa yang harus dilakukan juga bila pupuk di dalam palka 

mengendap atau mengeras? 

Responden 1 : 

”Untuk membantu memecahkan dan menghancurkan pupuk yang 

ada di dalam palka, maka pihak kapal memerlukan permintaan 

buruh dari darat untuk membantu menghancurkan pupuk di dalam 

palka.” 
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Lampiran 1  

Cargo Ship Safety Construction Certificate 
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Lampiran 2 

National Anti Fouling Certificate 
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Lampiran 3 

National Polution Prevention Certificate 
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Lampiran 4 

Surat Laut 

 
 



 

 

  

44 

Lampiran 5 

Surat Ukur 
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Lampiran 6 

Sertifikat Load Line 

 
 

 

 


